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	This study uses secondary data sources that was taken from BI and BSI. Numerical data obtained from secondary data ware analyzed using multiple linear regression along with other prerequisite statistical tools. Basen and the results of hypothesis testing, it can be concluded that the inflation rate variable (X1), bi rate (X2) and gold price (X4) has a negative and significant influence on rahn financing (Y), while the variable exchange rate (X3) had positive and significant rahn financing (Y). in addition, the coefficient of determinasi (adjested R square) of the macro variable on rahn’s financing obtained a value of 0,822 or 82% which means the rahn’s financing can be explained by macro variable of 82%, the remaining 17,8% is explained by other variables outside the research, such as the number of customers, the amount of money in circulation and the income of the mortgage.
Abstrak
Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder yang diambil dari BI dan BSI. Data numerik yang diperoleh dari daya sekunder dianalisis menggunakan regeresi linear berganda bersama dengan alat statistik prasyarat lainnya. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa variabel tingkat inflasi (X1), bi rate (X2) dan harga emas (X4) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap pembiayaan rahn, variabel kurs (X3) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan rahn. Disamping itu, koefisien determinasi (Adjested R Square) dari variabel makro terhadap pembiayaan rahn didapatkan nilai sebesar 0,822 atau 82% yang berarti pembiayaan rahn mampu dijelaskan oleh variabel makro sebesar 82%, sisanya 17,8% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian yaitu jumlah nasabah, jumlah uang yang beredar dan pendapatan gadai. 
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PENDAHULUAN
	Lembaga perbankan syariah adalah lembaga keuangan yang memiliki banyak jenis produk syariah. Adanya variasi produk di perbankan syariah untuk membuat masyarakat tertarik terhadap perbankan syariah. Seiring perkembangan ekonomi dan bervariasi pilihan produk perbankan, termasuk produk-produk pada perbankan syariah (Nastiti, 2022), (Fatinah, 2021)(Darma, 2021). Produk perbankan syariah seperti simpanan dan pembiayaan telah menjadi produk yang diunggulkan dengan berbagai variasi dan kelebihan yang ditawarkan, dari banyaknya pembiayaan produk yang ditawarkan salah satu dari produk tersebut adalah rahn yaitu gadai emas (Zufriano, 2019). 
	Dalam praktik gadai syariah untuk menghindari terjadinya riba (Surepno, 2018),(Salsabilah & Rahma, 2022),(Yudi & Alam, 2020). Produk gadai emas merupakan diversifikasi dari produk yang dibuatnya, untuk menunjang keberhasilan pengembangan bank, dengan menerapkan prinsip syariah, dan sekaligus meningkatkan pendapatan masyarakat, karena pertumbuhan harga emas dan penyaluran rahn memiliki kecenderungan arah tren yang sama sehingga dapat memperoleh keberkahan berupa keuntugan pada kedua belah pihak (Soeharjoto, 2021). 
	Emas adalah suatu komoditas aset yang tanpa mengurangi nilainya secara drastis, sehingga mampu dijadikan sebagai agunan pinjaman (Fauziah M. , 2019). Hal ini, sejalur dengan minat masyarakat terhadap perhiasan dan investasi (Fauziah & Surya, 2016). Dilihat dari keterangan diatas, jaminan dalam bentuk emas semakin berkembang pada lembaga pembiayaan. Sedangkan alat tukar emas sudah diterapkan pada zaman Rasulullah (Shifa et al., 2022), (Harahap, 2021),(Heradhyaksa, 2022). Komoditas aset ini, telah disebutkan didalam Al-Qur’an yaitu Surat Ali Imron ayat 91 yang berbunyi:
اِنَّ الَّذِيْنَ كَفَرُوْا وَمَاتُوْا وَهُمْ كُفَّارٌ فَلَنْ يُّقْبَلَ مِنْ اَحَدِهِمْ مِّلْءُ الْاَرْضِ ذَهَبًا وَّلَوِ افْتَدٰى بِهٖۗ اُولٰۤىِٕكَ لَهُمْ عَذَابٌ اَلِيْمٌ وَّمَا لَهُمْ مِّنْ نّٰصِرِيْنَ ࣖ ۔ ٩١
Artinya:
“ sesungguhnya orang-orang yang kafir dan mati sedang mereka tetap dalam kekafirannya, maka tidaklah akan diterima dari seseorang diantara mereka emas sepenuh bumi, walaupun menebus diri dengan emas (yang sebanyak) itu. Bagi mereka itulah siksa yang pedih dan sekali-kali mereka tidak memperoleh penolong”. 
	Dari keterangan ayat diatas, menurut Syaikh Wahbah Az-Zuhaili pakar Fiqih dan Tafsir Negeri Suriah dalam Tafsir Al-Wajiz, meskipun seseorang yang bukan beragama islam dan seorang tersebut ingin bebas dari azab nereka, maka sesungguhnya seorang tersebut tak akan mampu bebas dari azab Allah meskipun membayar dengan emas seisi dunia. 
	Keterangan yang diambil dari penjelasan diatas, emas merupakan alat tukar dengan nilai yang stabil bisa dikatakan sebagai tebusan ataupun jaminan. Dengan di perbolehkannya emas menjadi barang jaminan perbankan syariah menerapkan dalam gadai emas atau bisa disebut dengan rahn.
	Akad rahn merupakan jenis usaha dari produk yang dibuat bank guna menunjang kemajuan peningkatan bank, dilakukan dengan prinsip sesuai syariah, dan penunjang pendapatan dari masyarakat, peningkatan tersebut bertujuan mengurangi resiko dengan memberikan perhatian terhadap kondisi dalam dan luar bank. Hal ini, mengingat meskipun faktor dalam dapat dikendalikan oleh perusahaan, namun faktor luarnya tidak dapat dikendalikan. 
	Meskipun demikian, faktor luar memiliki potensi yang cukup besar pada pengembangan ekonomi Indonesia (Soekapdjo & Danova, 2020). Pada hal ini, penyaluran pembiayaan Rahn lembaga penggadaian sangat harus diperhatikan kestabilan pada makro ekonomi di Indonesia sebagai faktor eksternalnya yang dapat mempengaruhi perekonomian dunia. Faktor-faktor makro ekonomi yang diperkirakan mampu mempengaruhi pembiayaan adalah terjadinya inflasi, kenaikan dan penurunan suku bunga (BI Rate), nilai tukar (Kurs) dan harga emas.
Tabel Tingkat Inflasi, BI Rate, Kurs, dan Harga Emas 
	Tahun 
	Inflasi
	BI Rate 
	Kurs 
	Harga Emas 

	2019
	36,35%

	67,5%

	9.908

	711.875

	2020
	24,43%

	47%

	10.096

	923.250

	2021
	18,72%

	42,25%

	11.568

	973.083


Sumber: web BI
Tabel Pembiayaan Rahn di BSI Cabang Cempaka Mas Peterongan
	Tahun 
	Pembiayaan Rahn

	2019
	1.000.000.000

	2020
	1.600.000.000

	2021
	3.500.000.000


	Sumber: wawancara BSI
	Berdasarkan dari tabel diatas dapat diartikan pada pembiayaan rahn dalam kurun waktu 3 tahun dari tahun 2019-2021 mengalami pertumbuhan yang cukup pesat sebesar 1 miliar rupiah pada tahun 2019 meningkat menjadi 3,3 miliar pada tahun 2021.
	Perkembangan tingkat inflasi cukup fluktuasi pada periode 2019-2021, dengan mengarah menurun(Rahmanta et al., 2020)(Sritrisniawati & Evi Gravitiani, 2021). Menurut (Sukirno, 2011) apabila inflasi sedang ada peningkatan maka dapat memicu nilai riil tabungan akan mengalami penurunan, disebabkan dengan masyarakat menggunakan hartanya agar tercukupi biaya yang dikeluarkan diakibatkan dari harga-harga barang yang mengalami kenaikan, dan dampak dari inflasi yang meningkat berpengaruh pada penyaluran pembiayaan rahn. 
	Dalam periode tahun 2019-2021 Bi rate mengalami fluktuasi namun cenderung menurun. pada keterangan tebal diatas diperlihatkan antara inflasi dan Bi Rate memiliki tautan yang sejalan dengan dipengaruhi antar lajur inflasi dan Bi rate. Menurut (Boediono, 2014) ketika inflasi mengalami peningkatan maka Bi rate mengalami kenaikan sebagai usaha untuk mengendalikan naik turunnya inflasi. Ketika inflasi mengalami penurunan akan adanya tingkat bunga yang diturunkan guna menyesuaikan turunnya inflasi(Haryani & Priantinah, 2018)(Dewi Sartika et al., 2019)(Permaysinta & Sawitri, 2021).
	Pada perkembangan kurs cukup terjadi fluktuasi namun cenderung meningkat. Dilihat pada periode 2019-2021 kurs mengalami peningkatan yang cenderung mempengaruhi pengaruh variabel-variabel makro lainnya.Pada perkembangan harga emas mengalami peningkatan dari tahun 2019-2021. Oleh karena itu, emas dapat dijadikan bahan jaminan karena harganya yang cenderung stabil.
	Dari hasil penelitian terdahulu terdapat perbedaan antara hasil yang di temukan, namun ada juga hasil yang sama dari penelitian yang dilakukan. Dengan penelitian ini, Bank Syariah memainkan peranan penting sebagai fasilitator pada seluruh aktivitas ekonomi dalam ekosistem industri yang halal. Inovasi produk, peningkatan pelayanan serta pengembangan jaringan menunjukkan trend yang positif dari tahun ke tahun. Bahkan, semangat untuk melakukan percepatan juga tercermin dari banyaknya Bank Syariah yang melakukan aksi korporasi. 
Untuk itu, peneliti ingin meneliti terkait variabel makro yang terdiri dari inflasi, Bi Rate, Kurs dan harga emas terhadap pembiayaan rahn dengan studi kasus di bank syariah Indonesia. Sebagian besar penelitian yang di lakukan oleh penelitian terdahulu di pegadaian syariah namun peneliti akan meniliti di Bank Syariah Indonesia. Bank Syariah Indonesia itu sendiri merupakan hasil merger tiga bank yang di kelola oleh BUMN yaitu Bank Mandiri Syariah, BNI Syariah dan BRI Syariah(Biasmara & Srijayanti, 2021)(Utari et al., 2022)(Ulfa, 2021). 
Salah satu Bank Syariah yang memiliki akad Rahn adalah Bank Syariah Indonesia atau sering disebut dengan BSI. BSI memiliki banyak kantor cabang dan kantor cabang pembantu yang tersebar di seluruh Indonesia. Salah satu Kantor Cabang Bank Syariah Indonesia terletak di Jombang. BSI menawarkan berbagai macam produk meliputi penghimpunan dana salah satunya adalah Gadai Emas. Tempat pelaksanaan penelitian di Bank Syariah Cabang Jombang yang bertempat di Ruko Cempaka Mas Blok A8 Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada alasan bahwa Bank Syariah Indonesia merupakan Bank Syariah yang terbaru dan terbesar di Indonesia. 
Fenomena yang terjadi di BSI Cabang Cempaka Mas Peterongan Jombang, alasan nasabah yang memilih produk rahn sebagian menghindari dari pajak emas yang mereka miliki. Dengan itu peneliti ingin meneliti seberapa besar pembiayaan yang dikeluarkan oleh BSI Cabang Cempaka Mas Peterongan Jombang pada tiga tahun terakhir dan pengaruh variabel makro yang mampu mempengaruhi pembiayaan tersebut. 
Berdasarkan latar belakang diatas, ada beberapa perbedaan yang menarik antara teori dan fakta data riil, maka penulis mengangkat judul Pengaruh Variabel Makro Terhadap Pembiayaan Rahn di Perbankan Syariah Indonesia. 
Dalam penelitian ini menguji lima hipotesis yaitu:
H1: inflasi berpengaruh terhadap pembiayaan rahn di BSI Cabang Cempaka Mas Peterongan Jombang.
H2: suku bunga berpengaruh terhadap pembiayaan rahn di BSI Cabang Cempaka Mas Peterongan Jombang.
H3: kurs berpengaruh terhadap pembiataan rahn di BSI Cabang Cempaka Mas Peterongan Jombang.
H4: harga emas berpengaruh terhadap pembiayaan rahn di BSI Cabang Cempaka Mas Peterongan Jombang.
H5: inflasi, suku bunga, kurs dan harga emas berpengaruh terhadap pembiayaan rahn di BSI Cabang Cempaka Mas Peterongan Jombang.
METODE PENELITIAN
	Dengan digunakannya metode penelitian kuantitatif, penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengambilan data sekunder. Dengan menggunakan penelitian kuantitatif dapat memberikan gambaran pembiayaan rahn menganai pengaruh ataupun hubungan antar variabel makro. Teknik pengumpulan data menggunakan cara pengambilan data dari Bank Indonesia yang telah di publikasikan dan data laporan keuangan yang tersedia perbulan pada tahun 2019 sampai dengan 2021. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji asumsi kalsik dengan uji hipotesis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
	Hasil dari uji normalitas yang dilakukan dengan uji one-sample kolmogrove dan normal p plot, menunjukkan bahwa data berdisttribusi normal. Hal ini dilihat dari gambar hasil olah data p plot atau titik-titik menyebar dan mengikuti arah garis diagonal yang berada disekitar garis dan tidak berpencar dari garis.
	Sedangkan untuk hasil uji multikolinearitas dimulai berdasarkan besaran koefisien kolerasi. Hasil perhitungan dapat dilihat dari nilai VIF yang menunjukkan hasil tidak ada variabel yang memiliki nilai VIF lebih dari 10 artinya bahwa tidak terjadai multikolinieritas.
	Uji autokolerasi nilai durbin-watson hitung sebesar 1.501, maka hal ini artinya data yang digunakan dalam penelitian ini terjadi autokolerasi. Untuk mengatasi masalah autokolerasi perlu dilakukan hasil uji run test. Pada hasil uji run tes menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,063 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari masalah autokolerasi. 
	Uji heteroskedastisitas yang menggunakan analisis uji glejser. Hasil dari uji tersebut diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel independennya > 0,05 yaitu dengan tingkat signifikansi untuk variabel inflasi 0,574, bi rate 0,459, kurs 0,495 dan harga emas 0,775. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi heteroskedasrisitas atau Ho diterima.

Berikut adalah persamaan yang digunakan untuk mengetahui hasil regresi:
Y= 2.513 – 0,352 X1 – 1,379 X2 + 0,108 X3 – 0,969 X4
	Jika variabel inflasi, bi rate, kurs dan harga emas diasumsukan tetap sebesar 2.513, maka rahn memiliki nilai tetap 2.513. nilai koefisien inflasi bernilai -0,352, menyatakan jika ada kenaikan 1 skor untuk inflasi akan diikuti penurunan rahn sebesar -0,352. Nilai koefisien pada bi rate bernilai -1,379, menyatakan jika ada penurunan 1 skor untuk bi rate akan diikuti kenaikan pada rahn sebesar -1,379. Nilai koefisien kurs bernilai 0,108, menyatakan bahwa apabila kurs ditingkatkan 1 skor maka pembiayaan rahn akan dinaikkan sebesar 0,108. Nilai koefisien pada harga emas bernilai -0,969, menyatakan jika ada kenaikan 1 skor untuk harga emas akan diikuti penurunan rahn sebesar -0,969.
	Kemudian hasil dari uji determinasi yang dinilai dari adjusted r square yaitu sebesar 82,2% artinya variabel inflasi, bi rate, kurs dan harga emas mempengaruhi variabel rahn sebesar 82,2%edangkan sisanya 17,8% dijelaskan oleh variabel faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini diantaranya adalah jumlah nasabah, jumlah uang yang beredar dan pendapatan gadai. 
Uji hipotesisi dalam penelitian ini terdiri dari uji t (uji parsial) dan uji f (uji simultan)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	2.513E-15
	.070
	
	.000
	1.000

	
	Zscore:  Inflasi
	-.352
	.158
	-.352
	-2.234
	.033

	
	Zscore:  BI Rate
	-1.379
	.189
	-1.379
	-7.290
	.000

	
	Zscore:  Kurs
	.108
	.079
	.108
	1.369
	.181

	
	Zscore:  Harga Emas
	-.969
	.199
	-.969
	-4.882
	.000

	a. Dependent Variable: Zscore:  Rahn


Tabel.1 Uji t (uji parsial)
		




	Dilihat dari hasil SPSS diatas diketahui pengaruh variabel makro, tingkat inflasi terhadap pembiayaan rahn melalui uji t atau parsial berengaruh karena hasil signifikansi 0,033 < 0,05. Sedangkan nilai t hitung -2,234 > t tabel 2,040. Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sedangkan untuk variabel bi rate di peroleh nilai t hitung = -7290 > t tabel 2,040 dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Variabel kurs diperoleh t hitung = 1.369 > t tabel 2,040 dengn nilai signifikansi 0,181 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Variabel harga emas diperoleh t hitung = -4,882 > t tabel 2,040 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Berikut ini adalah tabel yang digunakan untuk mengetahui nilai F dalam penelitian ini:
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	29.477
	4
	7.369
	41.363
	.000b

	
	Residual
	5.523
	31
	.178
	
	

	
	Total
	35.000
	35
	
	
	

	a. Dependent Variable: Zscore:  Rahn

	b. Predictors: (Constant), Zscore:  Harga Emas, Zscore:  Kurs, Zscore:  Inflasi, Zscore:  BI Rate


Tabel 2 Uji F




	Dilihat dari hasil output diatas nilai F hitung 41.363 < F tabel 2,66 dengan taraf signifikan sebesar 0,00 > 0,05 maka diperoleh Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini memperlihatkan bahwa variabel makro yang terdiri dari laju inflasi, naik turunnya bi rate, kurs dan harga emas berpengaruh secara simultan (besama-sama) terhadap pembiayaan rahn.
SIMPULAN
	Dilihat dari hasil pembahasan diatas, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
	Pengaruh Tingkat Inflasi (X1) terhadap pembiayaan rahn di perbankan syariah pada BSI Cabang Cempaka Mas Peterongan Jombang, memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap pembiayaan rahn. 
	Pengaruh Bi Rate (X2) terhadap pembiayaan rahn di perbankan syariah pada BSI Cabang Cempaka Mas Peterongan Jombang, memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap pembiayaan rahn. 
	Pengaruh Kurs (X3) terhadap pembiayaan rahn di perbankan syariah pada BSI Cabang Cempaka Mas Peterongan Jombang, tidak memiliki pengaruh dan signifikan terhadap pembiayaan rahn. 
	Pengaruh tingkat Harga Emas (X4) terhadap pembiayaan rahn di perbankan syariah pada BSI Cabang Cempaka Mas Peterongan Jombang, memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap pembiayaan rahn. 
	Pengaruh variabel makro terhadap pembiayaan rahn di perbankan syariah pada BSI Cabang Cempaka Mas Peterongan Jombang, memiliki pengaruh sebesar 82,2%. 
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	Pada penelitian ini memilki beberapa kekurangan yang terjadi pada proses pengambilan data dikarenakan dipengaruhi oleh perpindahan pegawai, sedangkan penelitian ini memiliki kelebihan kualitas pelayan yang sangat ramah di BSI Cabang Cempaka Mas.
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